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ABSTRACT 

 

The research entitled Position of Marital Assets of Indonesian Citizens and 

Korean Citizens According to Indonesian Marriage Law aims to analyze the legal 

requirements for marriages between Indonesian Citizens and Korean Citizens in 

Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Marriage Law Number 1 of 

1974 and to analyze the position of marital assets on marriages between Indonesian 

Citizens and Korean Citizens. The research method used in this thesis uses 

normative research methods which are library research, namely: research on laws 

and literature related to the material discussed. The results of the decision analysis 

show that. Mixed marriages are regulated in Law Number 16 of 2019 and Law 

Number 1 of 1974. Marriages are registered at the District Religious Affairs Office 

(KUA) for those who are Muslim, apart from those who are Muslim, marriage 

registration is recorded at the Civil Registration Office. South Korea allows mixed 

marriages, male South Korean citizens must first take part in the international 

marriage guidance program at the Immigration Office. Property acquired during 

marriage becomes joint property. Meanwhile, the inherited property of each 

husband and wife and the assets obtained by each as a gift or inheritance are under 

the control of each as long as the parties do not specify otherwise. The problem of 

ownership of assets in mixed marriages, both assets owned before marriage and 

assets acquired during marriage as well as assets that must be distributed in the 

event of a divorce, must be clearly regulated in the legal system in Indonesia 

because foreign nationals cannot absolutely obtain ownership of assets from 

Indonesian citizens who are married to them. 

 

Keyword: Marriage, Korean Nationality, and Marital Assets 
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ABSTRAK 

 
Penelitian yang berjudul Kedudukan Harta Perkawinan Warga Negara Indonesia 

dan Warga Negara Korea Menurut Hukum Perkawinan Indonesia bertujuan Untuk 

menganalisa syarat-syarat sahnya perkawinan antara Warga Negara Indonesia dan Warga 

Negara Korea dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan UU 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan untuk menganalisa kedudukan harta perkawinan atas 

perkawinan antara Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Korea. Metode penelitian 

yang digunakan dalam skripsi ini mengunakan metode penelitian normatif yang merupakan 

penelitian kepustakaan, yaitu: penelitian terhadap peraturan perundang-undangan dan 

literatur yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Hasil analisa putusan menunjukkan 

bahwa. Perkawinan campuran diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dan 

UUP. Perkawinan dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan bagi yang 

beragama Islam, selain yang beragama islam maka pencatatan nikah dicatat di Kantor 

Pencatatan Sipil. Negara Korea Selatan memperbolehkan pernikahan campuran, laki-laki 

Warga Negara Korea Selatan harus mengikuti international marriage guidance program 

terlebih dahulu di Kantor Imigrasi. Harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi 

harta bersama. Sedangkan harta bawaan dari masing-masing suami dan istri dan harta 

benda yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah di bawah 

penguasaan masing-masing sepanjang para pihak tidak menentukan lain. Permasalahan 

kepemilikan harta dalam perkawinan campuran baik harta yang dimiliki sebelum 

perkawinan maupun harta yang diperoleh selama perkawinan serta harta yang harus 

dibagikan jika terjadi perceraian harus secara jelas diatur dalam sistem hukum di Indonesia 

karena WNA tidak sepenuhnya secara mutlak dapat memperoleh kepemilikan harta dari 

WNI yang menikah dengannya 

 

Kata Kunci: Perkawinan, Warga Negara Korea, dan Harta Perkawinan  
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